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Abstrak - Perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan mengalami kemajuan, salah satunya pada bidang 

sistem informasi. Sistem Informasi adalah kumpulan elemen yang saling bergantung yang membentuk satu unit 

untuk integrasi, pemrosesan, penyimpanan, dan distribusi data. Penelitian SISOKUL: Sistem informasi 

kesiswaan OSIM berbasis web pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap dibangun dengan alasan sistem yang 

dijalankan oleh OSIM MAN 1 Cilacap masih menggunakan proses yang manual, baik dalam pendaftaran 

anggota, laporan, dan kegiatan lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengolah data kegiatan OSIM dan 

kegiatan ekstrakulikuler secara maksimal, dan dapat menyajikan data kegiatan OSIM, dalam hal ini juga 

berkaitan untuk pendaftaran keanggotaan pada OSIM di MAN 1 Cilacap. Penelitian ini menggunakan metode 

waterfall dengan pengujian sistem sebagai Blackbox Testing. Adapun fitur Email gateway yang digunakan untuk 

mengirimkan pesan pemberitahuan penerimaan pendaftaran OSIM kepada siswa yang lulus ke tahap berikutnya. 

Kata kunci: sistem informasi, waterfall, ekstrakulikuler 

 

Abstract - The development of technology in the field of education has progressed, one of which is in the field of 

information systems. Information system is a collection of interrelated elements that form a single unit to integrate 

data, process and store and distribute information. The research SISOKUL : web-based OSIM student information 

system at Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap was built on the reason that the system run by OSIM MAN 1 Cilacap 

still uses a manual process, both in member registration, reports, and other activities. The purpose of this study is 

to process data on OSIM activities and extracurricular activities to the maximum, and be able to present data on 

OSIM activities, in this case also related to membership registration in OSIM at MAN 1 Cilacap. This study uses 

the waterfall method with system testing is Blackbox Testing. The Email gateway feature is used to send a 

notification message of acceptance of OSIM registration to students who pass to the next stage. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada Sistem Informasi kini semakin pesat. Sistem Informasi merupakan kumpulan 

elemen yang saling bergantung yang membentuk satu unit untuk integrasi, pemrosesan, penyimpanan, dan 

distribusi data [1]. Sedangkan organisasi adalah wadah yang memungkinkan setiap individu untuk kemudian 

mengupayakan pengembangan sesuai minat dan bakatnya[2], peran fasilitator atau pembimbing dalam konteks 

organisasi harus mampu melaksanakan setiap program kerja sesuai minat dan bakat masing-masing individu dalam 

organisasi [3], karena saat ini dapat dikatakan minat tersebut semakin berkurang, terutama bagi mahasiswa yang 

baru masuk ke organisasi [4]. 
Sistem pada Organisasi Siswa Intra Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap atau OSIM dilihat masih kurang 

efesien baik dalam kegiatan maupun penyampaian informasi. Kegiatan dalam berorganisasi di OSIM masih 

menggunakan kegiatan yang manual, mulai dari pembagian informasi dan pendaftaran anggotanya yang masih 

menggunakan selebaran (paper based). Kegiatan ekstrakulikulernya juga menggunakan sistem cetak laporan, yang 

mana apabila laporan yang sudah dicetak tidak disetujui maka harus dibuat kembali dari awal, hal ini tentunya 

sangat menghambat kinerja dari kegiatan ekstrakulikuler yang harusnya bisa tersampaikan dengan lebih cepat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu dibangun suatu sistem yang mampu menangani 

permasalahan tersebut dengan membangun Sistem Informasi Kesiswaan OSIM MAN 1 Cilacap berbasis Website, 
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dengan tujuan dapat mengelola data kegiatan OSIM dan ektrakulikuler secara maksimal, serta mengelola data 

pendaftaran dengan lebih mudah dan dapat mempermudah operasional OSIM mulai dari penyampaian laporan 

OSIM dan agenda kegiatan OSIM, informasi seputar pendaftaran OSIM serta informasi lainnya, mempermudah 

penyampaian laporan kegiatan ekstrakulikuler dan agenda kegiatan ekstrakulikuler, dan mempermudah siswa 

MAN 1 Cilacap untuk pendaftaran OSIM. 

 

2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Kesiswaan OSIM MAN 1 Cilacap 

berbasis Website terbagi menjadi dua tahapan, yaitu tahap pengumpulan data dan tahap pengembangan sistem. 

Pada tahapan pengumpulan data dilakukan dengan dilakukannya observasi dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap alur proses yang sedang berjalan pada OSIM MAN 1 Cilacap untuk memperoleh informasi dan 

data-data yang nantinya akan diolah kedalam sistem. Selain itu, kegiatan studi kepustakaan dialkukan untuk 

pencarian dan pengumpulan data tentang Sistem Kesiswaan OSIM yang diperlukan dari berbagai sumber seperti 

Jurnal, Perpustakaan Politeknik Negeri Cilacap dan lain sebagainya untuk dijadikan sebagai acuan merancang dan 

membangun sistem. Kegiatan wawancara dilakukan dengan pihak MAN 1 Cilacap yaitu Wakil Kepala Madrasah, 

Ketua OSIM, anggota OSIM, dan ketua ekstrakulikuler, pembahasan mengenai proses yang sedang berjalan atau 

tanggapan mengenai sistem yang akan di rancang dan dibangun. 

Metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini adalah metodologi waterfall[5]. Metode waterfall 

adalah salah satu model perencanaan perangkat lunak, seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

 

 

Tahapan kegiatan yang dilakukan seperti pada Gambar 1 adalah dilakukan beberapa proses, diantaranya 

adalah: 

1) Analisis kebutuhan, tahap ini menganalisis masalah yang ada dengan melakukan tahap observasi di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap, kemudian melakukan wawancara di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Cilacap, dan studi pustaka. 

2) Desain Sistem, pada tahap ini membuat desain sistem yang sesuai dengan analisa kebutuhan, mulai dari 

membuat alur istem yang sedang berjalan dan yang akan dikembangkan menggunakan flowchart[6], 

DFD, merancang Use Case Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram dari sistem yang akan 

dikembangkan, membuat ERD serta struktur tabelnya, membuat rancangan skema pengujian sistem dan 

membuat mockup untuk desain interface-nya [7]. 

3) Penulisan kode program, dalam proses implementasi dan pengujian yang dilakukan adalah program atau 

enkripsi perangkat lunak. Hasil dari langkah ini adalah program komputer yang telah dihasilkan sesuai 

dengan rancangan [8]. 

4) Pengujian program, langkah selanjutnya adalah menguji atau memverifikasi program pada sistem apakah 

sudah berjalan seperti yang diharapkan. Uji sistem dengan pengujian kotak hitam[9], karena pengujian 

ini berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak yang sedang dikembangkan. 
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5) Penerapan dan Pemeliharaan Program, langkah-langkah perangkat lunak yang telah dikirimkan ke 

pelanggan dapat berubah. Perubahan dapat disebabkan oleh bug karena perangkat lunak harus beradaptasi 

dengan lingkungan baru (perangkat atau sistem operasi), atau karena pelanggan perlu mengembangkan 

fungsionalitas [10]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasi dan pembahasan akan dijelaskan mengenai perencanaan sistem melalui diagram sistem. Tahap ini 

untuk menggambar, merencanakan dan medesain beberapa elemen menjadi kesatuan yang utuh serta berfungsi. 

Pada hasilnya akan dijelaskan melalui interface sistem yang akan dibangun[11]. 

 

3.1 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, desain sistem dijelaskan melalui use case diagram[12] dan entity relationship diagram 

(ERD)[13]. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem 

 

Use Case Diagram digambarkan untuk menjelaskan hubungan atau keterkaitan antara aktor (manusia, 

perangkat keras, atau sistem lain) dengan interaksi yang dilakukan pada sistem[14]. Sistem ini memiliki 5 

aktor, yaitu ketua OSIM, Kepala kesiswaan, Pembina OSIM, Siswa, dan Ketua ekstrakulikuler. 
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Berdasarkan Gambar 2 dijelaskan bahwa Kepala Kesiswaan dapat melihat laporan kegiatan OSIM, melihat 

data kegiatan ekstrakulikuler, melihat data pendaftar OSIM dan dapat melihat data agenda kegiatan OSIM. 

Kemudian Pembina OSIM dapat melakukan proses pengolahan data user yaitu seperti menambah, menghapus, 

mengubah, mencari dan melihat data user, melihat laporan kegiatan OSIM, melihat data pendaftar OSIM, melihat 

data agenda kegiatan OSIM dan melihat data kegiatan ekstrakulikuler. Ketua OSIM dapat melakukan beberapa 

proses pengolahan yaitu mengelola laporan kegiatan OSIM, mengelola data agenda kegiatan OSIM, mengelola 

data anggota OSIM dan melihat data pendaftar OSIM. Ketua Ekstrakulikuler dapat mengelola data agenda 

kegiatan dan melakukan proses pengolahan data ekstrakulikuler. Lalu siswa hanya dapat melihat data kegiatan 

ekstrakulikuler dan mendaftar sebagai anggota OSIM. 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antar data 

dalam database berdasarkan objek master data yang memiliki hubungan antar relasi[15]. 

 

 
Gambar 3. Entity Realtionship Diagram Sistem 

 

Berdasarkan Gambar 3 dijelaskan bahwa entitas pembina osim memiliki hubungan one to many dengan 

entitas osim yaitu satu pembina osim dapat melihat satu data osim atau banyak data osim diwaktu yang sama. Lalu 

pada entitas osim memiliki hubungan many to many dengan entitas pendaftaran yaitu osim dapat melihat satu data 

pendaftaran atau banya data pendaftaran diwaktu yang sama. Kemudian entitas osim memiliki hubungan many to 

many dengan entitas kegiatan yaitu osim dapat melakukan atau mengelola satu kegiatan atau banyak kegiatan 

diwaktu yang sama. Selanjutnya entitas kepala kesiswaan memiliki hubungan one to many dengan entitas kegiatan 

yaitu satu kepala kesiswaan dapat melihat satu kegiatan atau banyak kegiatan diwaktu yang sama. Berikutnya pada 

entitas kegiatan memiliki hubungan many to one dengan entitas ketua ekskul yaitu satu kegiatan atau banyak 

kegiatan dapat dimiliki hanya oleh satu ketua ekstrakulikuler. 

 

3.2 Hasil Pengembangan Sistem 

Hasil pengembangan sistem informasi kesiswaan OSIM berbasis web pada Madrasah Aliyah Negeri 1 

Cilacap menghasilkan beberapa interface. Halaman login digunakan untuk masuk ke sistem dengan memasukkan 

email dan password yang valid sesuai dengan akun masing-masing. Tampilan form login dapat dilihat pada 

Gambar 4. Halaman login berfungsi untuk masuk ke halaman sistem. Pengguna harus mengisikan email dan 

password yang sudah terdaftar pada database sistem untuk dapat mengakses menu yang terdapat pada sistem. 

Halaman Tampil Data User (Pembina) khususnya tampilan data pengguna digunakan untuk mengelola data 

pengguna terkait sistem. Tampilan halaman tampilan data user dapat dilihat pada Gambar 5. 

Halaman tampil data user digunakan oleh Pembina untuk melihat data user yang terdaftar pada database 

sistem berdasarkan jabatan atau level user. Pembina dapat menambahkan data kepala kesiswaan, ketua OSIM, 

pembina, dan ketua ekstrakulikuler.  Pada tabel data user terdapat fitur switch untuk mengubah status  aktif dan 

tidak aktif dari masing-masing user.  Selain itu, pada halaman ini terdapat tiga fitur lainnya yaitu pada bagian atas 

tabel terdapat button tambah yang digunakan untuk menamkan data user, button detail untuk melihat detail 

masing-masing user, dan button edit untuk mengubah atau memperbaharui data user, serta terdapat fitur search 
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pada bagian atas tabel untuk melakukan pencarian data. Halaman melihat data ekstrakulikuler digunakan untuk 

melihat data ekstrakulikuler. Tampilan halaman untuk melihat data esktrakulikuler ditunjukkan pada Gambar 6. 

Halaman tampil data ekstrakulikuler adalah halaman yang digunakan oleh Pembina untuk melihat data 

ekstrakulikuler beserta dengan Ketua ekstrakulikuler. 

 

 

 
Gambar 4. Halaman Login 

 
 

 
Gambar 5. Halaman Tampil Data User 

 

 

 
Gambar 6. Halaman Tampil Data Ekstrakulikuler 

 



2nd Wijayakusuma National Conference (WiNCo) 2021  

Cilacap, Indonesia, 27 November 2021; pp.50-58 

 

https:// proceeding.winco.cilacapkab.go.id  55 

 

Halaman melihat data pendaftaran (kepala kesiswaan) digunakan untuk melihat pendaftaran (kepala 

kesiswaan) Gambar 7. Halaman tampil data pendaftaran adalah halaman yang digunakan oleh Kepala kesiswaan 

untuk melihat data pendaftar OSIM. Pada halaman ini terdapat beberapa tab menu yang dapat diakses, yaitu tab  

mendaftar untuk menampilkan semua data pendaftar yang belum diproses. Tab wawancara untuk menampilkan 

data pendaftar yang lolos ke tahap wawancara. Tab diterima untuk menampilkan data pendaftar yang berhasil 

diterima menjadi anggota OSIM. Tab ditolak untuk melihat data pendaftar yang  tidak diterima menjadi anggota 

OSIM. Pada tab mendaftar terdapat tombol detail untuk melihat data secara lengkap. Halaman tampil data anggota 

OSIM (ketua OSIM) digunakan untuk menampilkan tampil data anggota OSIM (ketua OSIM). Tampilan halaman 

penambahan data user ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

 

 
Gambar 7. Halaman Tampil Data Pendaftaran 

 

 
Gambar 8. Halaman Tampil Data Anggota OSIM 

 

 

Halaman tampil data anggota OSIM adalah halaman yang digunakan Ketua OSIM untuk melihat biodata 

anggota OSIM secara lengkap. Ketua OSIM memiliki hak akses untuk menambahkan dan mengubah atau 

memperbaharui data anggota OSIM.  Halaman tampil data pengelolaan dana menampilkan jenis penggunaan dana, 

tanggal, serta jumlah dana. Jumlah yang ditampilkan adalah masuk dan keluar. Bendahara memiliki akses untuk 

menambah dan mengubah data dana. Tampilan halaman data pengelolaan dana ditunjukkan pada Gambar 9. 

Halaman tampil data pengelolaan dana menampilkan jenis penggunaan dana, tanggal, serta jumlah dana. 

Jumlah yang ditampilkan adalah masuk dan keluar. Bendahara memiliki akses untuk menambah dan mengubah 

data dana. Halaman Tampil Data Agenda Kegiatan Ekstrakulikuler (Ketua Ekstrakulikuler) digunakan oleh ketua 

ekstrakulikuler untuk melihat agenda kegiatan ekstrakulikuler yang telah diajukan. Dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 9. Halaman Tampil Data Pengelolaan Dana 

 

 

 
Gambar 10. Halaman Tampil Data Agenda Kegiatan Ekstrakulikuler 

 

Halaman tampil data agenda ekstrakulikuler digunakan oleh Ketua Ekstrakulikuler untuk melihat agenda 

kegiatan ekstrakulikuler yang telah diajukan. Pada tabel agenda terdapat tab menu yang dapat digunakan oleh 

Ketua Ekstrakulikuler untuk melihat history progress dari agenda yang telah diajukan. Pada halaman ini juga 

terdapat button “+Agenda Kegiatan” untuk mengajukan agenda kegiatan baru. Ketua Ekstrakulikuler dapat melihat 

detail dari agenda kegiatan yang diajukan melalui fitur lihat detail yang tersedia pada tabel. 

 

 

3.3 Analisis Kuisioner 

Hasil analisis kuisioner Sistem Informasi Kesiswaan OSIM MAN 1 Cilacap berbasis Website yang telah 

dilakukan menunjukkan fungsionalisme sistem yang dinilai cukup baik dalam mendukung proses pengelolaan 

informasi OSIM. Hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Kuisioner Sistem 

 
No Indikator Responden SK K C B SB 

1 Sistem memudahkan anggota OSIM 10 0 0 1 6 3 

2 
Sistem membantu siswa dalam mencari informasi atau 

pengumuman tentang OSIM 
10 0 0 0 4 6 

3 Sistem memudahkan proses perekrutan anggota OSIM 10 0 0 1 8 1 

4 
Sistem memudahkan anggota OSIM dalam penyampaian 

laporan kegiatan 
10 0 0 2 5 3 

TOTAL  0 0 4 23 13 

dimana: 

SK  : Sangat Kurang 

K : Kurang  

C : Cukup 

B : Baik 

SB : Sangat Baik 

 

Dari hasil analisis kuisioner yang telah dilakukan kepada 10 orang responden dapat disimpulkan bahwa 

sistem dapat mendukung proses pengelolaan informasi OSIM dengan memperoleh hasil 57% menyatakan sangat 

baik, 33% menyatakan baik, dan 10% menyatakan cukup. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari perancangan Sistem Informasi Kesiswaan OSIM MAN 1 Cilacap berbasis Website adalah 

sistem telah dapat memudahkan anggota OSIM dalam mengolola laporan, proses perkrutan anggota OSIM, serta 

memudahkan siswa dalam menerima infromasi mengenai OSIM, yang mana hal tersebut juga merupakan tujuan 

dari dibangunnya sistem. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 

memudahkan anggota OSIM dalam pendaftaran anggota OSIM. Hal ini dibuktikan dari hasil yakni 3 dari 10 

responden (30%) menyatakan sangat baik, 6 dari 10 responden (60%) menyatakan baik dan 1 dari 10 responden 

(10%) menyatakan cukup. Sistem membantu siswa dalam mencari informasi atau pengumuman tentang OSIM. 

Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian yang telah dilakukan 6 dari 10 responden (60%) menyatakan sangat baik 

dan 4 dari 10 responden (40%) menyatakan baik. Sistem memudahkan anggota OSIM dalam penyampaian laporan 

kegiatan. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujiaan yang telah dilakukan 3 dari 10 responden (30%) menyatakan 

sangat baik, 5 dari 10 responden (50%) menyatakan baik dan 2 dari 10 responden (20%) menyatakan cukup. 

Berdasarkan hasil evaluasi sistem informasi kesiswaan OSIM (Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap) yang telah 

dibangun, maka perlu adanya penyempurnaan sistem. Untuk pengembangan sistem selanjutnya diharapkan sistem 

dapat melakukan update agenda kegiatan OSIM yang berhubungan dengan kegiatan sekolah dan dapat diakses 

oleh siswa biasa, sehingga siswa bisa menjadi lebih up to date mengenai kegiatan di sekolah. Selain itu sistem 

sebaiknya dapat menampilkan kegiatan keseharian pada OSIM, tujuannya agar siswa dapat lebih mengenal dengan 

OSIM dan meningkatkan minatnya untuk menjadi bagian dari OSIM. 
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